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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku
UMKM, khususnya Kedai Kopi Jo di Tarakan, dalam melakukan pencatatan dan penyusunan
laporan keuangan secara digital menggunakan aplikasi Akuntansiku. Permasalahan yang
dihadapi mitra adalah lokasi usaha yang kurang strategis dan belum adanya sistem pencatatan
keuangan yang terstruktur. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan
partisipatif dengan kombinasi ceramah interaktif, diskusi, simulasi penggunaan aplikasi, dan
praktik mandiri. Penilaian dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test serta
evaluasi terhadap hasil laporan keuangan yang dihasilkan. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman peserta dari 80% pada saat pre-test menjadi 86% setelah pelatihan.
Pengelola mampu menyusun laporan keuangan berupa buku besar, laporan laba rugi, neraca,
dan arus kas secara digital. Selain itu, penggunaan aplikasi Akuntansiku dinilai lebih efisien
dibanding metode manual, serta meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan bisnis
secara data-driven. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya efektif dalam membekali
peserta dengan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
transformasi digital UMKM di wilayah terpencil.

ABSTRACT
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This community service activity aims to improve the financial recording and reporting skills of
MSME actors, specifically Kedai Kopi Jo in Tarakan, through the use of the Akuntansiku
application. The main problems faced by the partner include a less strategic business location
and the absence of a structured financial recording system. The method employed in this
activity is a participatory approach that combines interactive lectures, group discussions,
application simulations, and independent practice. Evaluation was conducted using pre-test and
post-test questionnaires, as well as assessments of the financial reports generated. The results
showed an increase in participants’ understanding, from 80% in the pre-test to 86% after the
training. The participants were able to prepare digital financial reports, including ledgers,
income statements, balance sheets, and cash flow statements. Additionally, the use of the
Akuntansiku application was found to be more efficient than manual methods and enhanced
data-driven business decision-making. Thus, this training was not only effective in equipping
participants with technical skills, but also provided a positive contribution to the digital
transformation of MSMEs in remote areas.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Di tengah kompetisi ekonomi yang semakin intens, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
berperan sebagai pilar utama perekonomian nasional. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan penyerapan tenaga kerja sangat signifikan (Novitasari, 2022). Meskipun memiliki potensi besar,
UMKM masih dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya adalah pengelolaan keuangan yang belum
optimal. Banyak pelaku UMKM mengalami hambatan dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan
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keuangan, serta penilaian kinerja keuangan. Padahal, laporan keuangan yang tepat dan disusun secara tepat
waktu sangat penting untuk mendukung proses pengambilan keputusan bisnis, pemantauan performa, serta
memperoleh akses pembiayaan (Sofa et al., 2024; Wicaksono et al., 2024).

Salah satu sektor UMKM vyang sedang berkembang pesat adalah bisnis kedai kopi, mengingat kopi
merupakan salah satu komoditas andalan Indonesia. Sebagai salah satu produsen kopi terbesar di dunia,
Indonesia menghasilkan sekitar 11,85 juta kantong kopi pada tahun 2022/2023. Meningkatnya minat konsumsi
kopi, terutama di kalangan generasi muda, turut mendorong pertumbuhan bisnis kedai kopi. Namun, tidak
semua kedai kopi memiliki lokasi yang strategis, seperti halnya Kedai Kopi Jo di Tarakan, Kalimantan Utara,
yang berada di lokasi yang cukup terpencil. Kondisi ini menambah tantangan dalam mengembangkan usaha,
di samping persoalan manajemen keuangan yang masih menjadi kendala utama.

Salah satu pemilik Kedai Kopi Jo, yang juga bekerja sebagai pendidik, mengungkapkan bahwa mereka
belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik. Selain itu, lokasi usaha yang kurang strategis membuat
minat kunjungan pelanggan tidak stabil. Fokus mereka selama ini hanya pada operasional usaha dengan modal
terbatas, sambil memperhitungkan berbagai faktor seperti biaya operasional dan keterbatasan akses pasar.
Meski memiliki keinginan untuk mengembangkan bisnis, ketiadaan sistem keuangan yang terstruktur dan
lokasi yang kurang menguntungkan membuat mereka sulit mengambil keputusan yang tepat. Pemilik
menekankan pentingnya pemahaman tentang pasar dan risiko bisnis, serta upaya untuk menerapkan prinsip-
prinsip dasar manajemen keuangan kepada karyawan.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu pelaku UMKM, khususnhya Kedai Kopi Jo,
dalam mengatasi masalah tersebut melalui penggunaan aplikasi Akuntansiku. Aplikasi ini dirancang untuk
memudahkan pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan analisis kinerja bisnis, serta mendukung
digitalisasi dalam pengelolaan keuangan. Dengan pelatihan yang dilaksanakan di Kampung 1, Kota Tarakan
di Kedai Kopi Jo, peserta diharapkan tidak hanya mendapatkan pemahaman teoritis tetapi juga dapat langsung
mempraktikannya secara mandiri. Dengan adanya peningkatan kapasitas ini, diharapkan para pelaku UMKM
mampu membuat keputusan bisnis yang lebih akurat, meningkatkan efisiensi operasional, dan merumuskan
strategi untuk mengatasi tantangan lokasi usaha yang kurang menguntungkan. Kegiatan ini diharapkan
membawa dampak positif terhadap peningkatan kualitas pengelolaan UMKM di Indonesia, terutama di
wilayah Tarakan dan sekitarnya, termasuk bagi usaha yang berlokasi di area yang kurang strategis.

Meskipun telah banyak pelatihan digitalisasi pencatatan keuangan menggunakan aplikasi seperti SIAPIK
dan Akuntansiku, sebagian besar studi sebelumnya belum mengeksplorasi secara mendalam implementasi
aplikasi keuangan digital pada UMKM yang beroperasi di lokasi geografis tidak strategis. Penelitian oleh Putri
et al., (2024) berfokus pada UMKM di sektor kuliner dengan bahan baku laut tropis dan konteks perkotaan di
Tarakan, namun tidak secara eksplisit menargetkan UMKM dengan lokasi yang kurang menguntungkan
seperti Kedai Kopi Jo. Selain itu, penelitian ini memperluas konteks dengan fokus pada UMKM di wilayah
terpencil yang mengalami hambatan ganda: digitalisasi dan keterbatasan lokasi fisik usaha. Belum banyak
yang mengevaluasi dampak data keuangan digital terhadap pengambilan keputusan bisnis secara langsung,
serta keterlibatan aktif mitra dalam praktik penggunaan aplikasi jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini
berkontribusi dengan mengisi kesenjangan tersebut melalui pelatihan berbasis partisipatif dan evaluatif
terhadap pemanfaatan aplikasi Akuntansiku pada Kedai Kopi Jo di wilayah terpencil.

Il. MASALAH

Pemilihan mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat UMKM ini didasarkan oleh hasil analisis situasi
yang mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi oleh Kedai Kopi Jo. Pertama, Kedai Kopi Jo
terletak jauh dari pemukiman masyarakat luas sehingga Kedai Kopi Jo sulit di jangkau oleh masyarakat Luas.
Kedua, kurangnya sistem pencatatan keuangan yang memadai membuat Kedai Kopi Jo mengalami kendala
dalam menghitung laba-rugi dan menyusun laporan keuangan secara efektif. Oleh karena itu, pelatihan dan
pendampingan terkait pencatatan serta pelaporan keuangan melalui aplikasi Akuntansiku diharapkan dapat
membantu Kedai Kopi Jo mengatasi kendala tersebut dan mendorong perkembangan usaha ke arah yang lebih
baik.
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Gambar 1. Lokasi Kedai Kopi Jo

I11. METODE

Kegiatan pengabdian ini menyasar pemilik dan pengelola Kedai Kopi Jo—yaitu Bapak Jamal, 1bu
Sugianti, dan Agung, yang terlibat langsung dalam proses pencatatan transaksi. Seluruh rangkaian kegiatan
akan dilaksanakan di Kedai Kopi Jo, Kampung 1, Kota Tarakan, Kalimantan Utara, pada tanggal 25-26 April
2025. Waktu pelaksanaan dibagi menjadi dua hari kerja: satu hari untuk persiapan, pelatihan dan simulasi, dan
satu hari untuk pendampingan serta evaluasi.

Metode pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif (Participatory Action Research/PAR) dimana
metode ini menggabungkan ceramah interaktif, diskusi, simulasi langsung, dan pendampingan langsung
kepada pengelola Kedai Kopi Jo. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta,
meningkatkan pemahaman melalui pengalaman langsung, serta memastikan proses pengajaran aplikasi
Akuntansiku berjalan secara baik dan berkelanjutan. Menurut Khafsoh & Riani, (2024), PAR dalam
pengabdian masyarakat menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan dengan metode seperti FGD, observasi, dan wawancara. Pelatihan ini terbagi dalam
tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan pelaksanaan survei dan koordinasi
bersama pengelola Kedai Kopi Jo untuk memastikan partisipasi mereka serta menyepakati waktu pelatihan
yang sesuai. Pengelola diminta menyiapkan catatan transaksi harian dalam buku kas manual, yang kemudian
akan digunakan sebagai dasar dalam proses input ke dalam aplikasi Akuntansiku setelah peserta mengunduh
aplikasi dan membuat akun pengguna. Sebelum sesi pelatihan dimulai, dilakukan pre-test dalam bentuk sesi
tanya jawab untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta terkait dasar-dasar penyusunan laporan
keuangan. Hasil dari pre-test ini menjadi acuan dalam menyusun pendekatan pelatihan yang lebih tepat
sasaran.

b. Tahap Pelaksanaan
1) Sosialisasi dan Pemaparan Materi
a) Keutamaan pencatatan transaksi keuangan secara digital;
b) Prinsip dan konsep dasar laporan keuangan: posisi keuangan, laba rugi, dan arus kas;
c) Pengenalan antarmuka tentang aplikasi Akuntansiku.
2) Diskusi dan Tanya Jawab
a) Pengelola Kedai Kopi Jo mengemukakan kendala pencatatan keuangan dan kendala penggunaan
sistem sebagai pencatatan keuangan pada Kedai Kopi Jo;
b) Memperdalam pemahaman tentang konsep yang telah dipaparkan.
3) Simulasi Penggunaan Aplikasi Akuntansiku
a) Pengelola Kedai Kopi Jo memasukkan data transaksi penjualan dan pembelian persediaan;
b) Mahasiswa sebagai pendamping memberikan bimbingan secara individual hingga pengelola Kedai
Kopi Jo mandiri menggunakan aplikasi Akuntansiku.
4) Praktik Mandiri
a) Pengelola Kedai Kopi Jo mempraktikkan secara mandiri transaksi keuangan kedalam aplikasi
Akuntansiku berdasarkan pencatatan transaksi harian yang dilakukan oleh pengelola Kedai Kopi
Jo dan menghasilkan laporan;
b) Menganalisis perbedaan antara pencatatan transaksi keuangan secara manual serta digital melalui
aplikasi Akuntansiku.
c. Tahap Evaluasi
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Pada tahap akhir, dilakukan pengisian kuesioner akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta setelah pelatihan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif-komparatif antara hasil pre-test dan
post-test. Penilaian juga dilengkapi dengan pengecekan kelengkapan hasil laporan keuangan digital, seperti
buku besar, laporan laba rugi, neraca, dan arus kas yang telah dibuat oleh pengelola menggunakan aplikasi
Akuntansiku. Semua dokumentasi foto kegiatan dan tangkapan layar hasil simulasi telah disajikan pada bagian
hasil dan pembahasan. Sementara itu, lembar kuesioner disediakan sebagai lampiran tambahan dalam artikel
ini.

Nama Pengelola Kedal Kop: Jo Saya memahami bahwa laporan keuangan terdiri dan laporan posisi keuangan, loporan kaba rugi,

tan laporan arys kas

3 jawaban 3 Jawatan
® Sargal Tadek Seetun (373
i ® Tuaisk Setigu (T8
S'ngan!: © Nemad (N
® S5
J d @ Surgal Setgs 158)
umaadi

Udin Harianto

Saya mengetahul bahwa laporan keuangan penting untuk mengevaluasi kinerja usaha

3 gawaban

@ Sangat Tidak Setup (STS)
@ Tidak Setun (TS)

@ News! (N)

® Setuu (5)

@ Sangat Setup (SS)

Saya dapat mengldentifikasi aset, kewajiban, dan ekuitas dalam usaha saya

I jrwaton

@ Seegat Tiduk Setifu (STS
@ Tidek Setuju (TS)

@ Netral {N)

® Setup 18)

® Sangat Setuju (55)

Saya mengetahui bahwa aset adalah sumber daya yang dimiliki oleh usaha

3 jwwnban

©® Sangat Tidak Sesuu (STS)
® Tidok Setup (T8)

® Newal (N)

® Setyu(s)

@ Sangat Setuw (55)

Gambar 2 - Deskripsi Kuesioner (post-test)
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Saya memahami bahwa laporan laba rugi menyajikan informasi tentang pendapatan dan beban
selama periode tertentu.

3 jawaban

@ Sangat Tidak Seauu (5TS)
@ Tk Setup (TS

© Nelral (N)

® Sea0018)

@ Sangal Setuu (S8)

Saya dapat membedakan antara pendapatan dan beban dalam usaha saya.

3 fwoban

@ Sangat Tidak Seluju (STS)
® Tdak Setuju (TS)

© Netral [N)

@ Sotuju (5)

©® Sangat Setuju (55}

Saya memahami bahwa laporan arus kas menyajikan informasi tentang arus kas masuk dan keluar

selama periode tertentu
3 Jawaban

Sangat Tidak Setuyju (STS)
@ Tidak Satuju (15)
© Netral (N}
® Serup (S)
@ Sangat Satuju (55)

Saya menyadari bahwa pencatatan transaksi keuangan secara rutin diperlukan untuk menyusun
laporan keuangan

3 jJawaban

® Sangat Ticak Setuju (STS)
@ Tidak Setup (T3)

9 Netrat (N)

® Seluu(s)

@ Sangat Setup (85)

Gambar 3 - Deskripsi Kuesioner (post-test)
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Saya mengetahui bahwa arus kas penting untuk menjaga kelancaran operasional usaha

3 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju (8T5)
@ Tidsk Setuju (TS)

@ Neend (N)

® Setyu {S)

@ sangst Setuju (55)

Saya memahami bahwa laporan posisi keuangan menyajikan informasi tentang aset, kewajiban, dan

ekuitas pada akhir periode.
3 jawaban

@ Sanger Tidok Setuu (STS)
@ Tidak Setu (TS)

@ Netal (N)

® Setuju (S)

©® Sanget Seluju (SS)

Saya dapat mengidentifikas| sumber arus kas masuk dan keluar dalam usaha saya.
3 jawaban

@ Sangat Tidek Seluu (STS)
® Ticak Setup (TS

® Netral (N)

® Setu (S)

@ Sangat Setup (55)

Saya mengetahui bahwa laba bersih diperoleh dari selisih antara pendapatan dan beban
3 Jawaban

@ Sangat Tidak Seog (STS)
@ Tidak Sewju (TS)

8 Netwal (N)

@ Setuju (8)

® Sangat Setuju (85)

Gambar 4. Deskripsi Kuesioner (post-test)
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Survei & Koordinasi

Selup & Instalasi Akuntansiku

Ceramah Interaktif

| Sirredasi & Proxtek Mandiri

Pro-tast « Palatihan

| Simutast & Praktek Mondiri |
| Pro-test - Potatinan - Post-test |

Gambar 5. Flowchart Proses Pengabdian Masyarakat

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan, pelaku UMKM menyiapkan catatan transaksi harian dalam buku kas manual. Hasil
pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal pengelola dalam menyusun laporan keuangan sebesar 80%,
berdasarkan kuisioner yang menilai aspek pemahaman struktur laporan keuangan, pengelompokan transaksi,
dan dasar pencatatan.

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang terdiri dari sosialisasi materi,
diskusi, simulasi, praktik mandiri, dan evaluasi. Selama pelatihan, pengelola dikenalkan pada prinsip dasar
laporan keuangan dan dilatih langsung menggunakan aplikasi Akuntansiku, yaitu sebagai berikut:

1) Sosialisasi dan Pemaparan Materi

a) Membuka kegiatan pelatihan dengan menjelaskan tujuan dan manfaat pelatihan.
b) Menjelaskan pentingnya pencatatan transaksi keuangan untuk keberlangsungan bisnis.
¢) Menjelaskan konsep dasar laporan keuangan yang terdiri atas Laporan Posisi Keuangan (Neraca),
Laporan Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas dengan bahasa yang mudah dipahami.
d) Pengenalan pencatatan akuntansi berbasis digital dengan aplikasi Akuntansiku.
2) Diskusi dan Tanya Jawab
a) Menanyakan kepada pengelola Kedai Kopi Jo terkait kendala pencatatan keuangan dan kendala
penggunaan sistem pencatatan keuangan.
b) Mendiskusikan permasalahan keuangan yang sering dihadapi oleh pengelola Kedai Kopi Jo.
3) Simulasi Penggunaan Aplikasi Akuntansiku
a) Memandu pengelola Kedai Kopi Jo-khususnya ibu Sugianti-yang mengelola keuangan Kedai
Kopi Jo dalam proses instalasi aplikasi Akuntansiku di perangkat digital Kedai Kopi Jo.
b) Melakukan register akun Kedai Kopi Jo dengan memasukkan data pengguna dan profil usaha.

Gambar 6. Proses pembuatan akun Kedai Kopi Jo

¢) Memandu penginputan data transaksi penjualan dan pembelian persediaan Kedai Kopi Jo.
(Gambar 5)
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Gambar 7. Proses penginputan data transaksi Kedai Kopi Jo

d) Membimbing secara individual hingga pengelola Kedai Kopi Jo mandiri menggunakan aplikasi
Akuntansiku. (Gambar 6)

Gambar 8. Proses bimbingan penggunaan aplikasi Akuntansiku secara individual

4) Praktik Mandiri
a) Pengelola Kedai Kopi Jo mempraktikkan secara mandiri transaksi keuangan ke dalam aplikasi
Akuntansiku berdasarkan pencatatan transaksi harian yang dilakukan oleh pengelola Kedai Kopi
Jo dan menghasilkan buku besar sampai dengan laporan keuangan.
b) Menganalisis perbedaan antara pencatatan transaksi keuangan secara manual serta digital melalui
aplikasi Akuntansiku.

Hominnl lerory Transaksl m
Rp 152,000
1k (PSRN
Gambar 9. Penginputan transaksi harian Kedai Kopi Jo
—_— 3820
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Gambar 10. Buku besar untuk transaksi Kedai Kopi Jo bulan Oktober
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Gambar 11. Laporan Laba Rugi Kedai Kopi Jo
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Gambar 12. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Kedai Kopi Jo

Kiga 30
Karrpung 1
Arus Kan 77 O3 2004 - 30 Novw 2004
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Gambar 14. Foto Bersama dengan Owner Kedai Kopi Jo

Setelah pelaksanaan pelatihan penggunaan aplikasi Akuntansiku, hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta dalam pengelolaan keuangan.
Kemampuan peserta meningkat sebesar 6% menjadi sebesar 86% dalam menyusun laporan keuangan yang
lebih lengkap, termasuk neraca dan laporan arus kas, dibandingkan dengan hanya 80% sebelum pelatihan.

Aplikasi Akuntansiku terbukti mempercepat pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan.
Terdapat peningkatan efisiensi dalam penyusunan laporan seperti Laporan Laba Rugi, Neraca, dan Arus Kas
secara lebih efisien dibanding pencatatan manual. Hal ini selaras dengan penelitian Wicaksono et al., (2024)
yang menyatakan bahwa digitalisasi menciptakan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan keuangan. Selain
itu, aplikasi memungkinkan pengelola untuk memantau kinerja keuangan secara real-time, yang sebelumnya
tidak dapat dilakukan dengan sistem manual.

Setelah mampu mengelola keuangan secara digital, pengelola menyatakan lebih percaya diri dalam
merencanakan strategi bisnis, seperti menilai kelayakan pembelian bahan baku dan perencanaan stok. Hal ini
menunjukkan bahwa data keuangan digital dapat meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan berbasis
data (data-driven decision making), sebuah prinsip penting dalam manajemen UMKM modern (Ginting &
Halawa, 2022).

Meskipun berlokasi di daerah terpencil, Kedai Kopi Jo berhasil mengadopsi teknologi pencatatan
keuangan digital. Temuan ini menunjukkan bahwa keterbatasan geografis bukanlah penghambat utama dalam
transformasi digital, selama intervensi dilakukan dengan metode pelatihan yang sesuai.

Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya memberikan dampak praktis tetapi juga menyumbang temuan
ilmiah bahwa: pendekatan partisipatif mempercepat proses internalisasi materi; aplikasi digital meningkatkan
efisiensi dan keakuratan pencatatan; transformasi digital dapat dilakukan bahkan di wilayah dengan
keterbatasan lokasi; dan digitalisasi berdampak positif terhadap peningkatan kualitas pengambilan keputusan
bisnis.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
partisipatif dalam pelatihan pencatatan keuangan digital melalui aplikasi Akuntansiku terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM di Kedai Kopi Jo. Hasil pre-test menunjukkan
tingkat pemahaman awal sebesar 80%, yang kemudian meningkat menjadi 86% setelah pelatihan berdasarkan
post-test. Hal ini didukung oleh data laporan keuangan yang berhasil disusun peserta secara digital, termasuk
laporan laba rugi, neraca, dan arus kas.

Digitalisasi melalui aplikasi Akuntansiku terbukti meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi dan
kecepatan penyusunan laporan keuangan dibanding metode manual. Selain itu, data keuangan yang terstruktur
dan real-time memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam
mengambil keputusan bisnis berbasis data, seperti pengelolaan stok dan perencanaan pembelian bahan baku.
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Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak praktis berupa peningkatan literasi
keuangan digital, tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif dapat mempercepat adopsi
teknologi, bahkan pada UMKM yang berada di lokasi geografis yang kurang strategis. Transformasi digital
UMKM melalui intervensi yang tepat terbukti memungkinkan, efektif, dan dapat direplikasi di wilayah serupa.
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